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LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja sangat penting bagi pegawai yang bersangkutan maupun
bagi organisasi karena disiplin kerja akan mempengaruhi produktivitas kerja
pegawai. Oleh karena itu, pegawai merupakan motor penggerak utama dalam
organisasi. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
sesorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan
(2009 : 94), “Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Sedangkan menurut
Sutrisno (2009 : 116) menyatakan “Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan”. Selain itu Wursanto (2010 : 71) mendefinisikan bahwa “Disiplin
adalah suatu ketaatan karyawan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang berlaku
dalam perusahaan atas dasar adanya suatu kesadaran atau keinsyafan bukan
adanya unsur paksaan”. Kemudian, menurut Sinungan (2009) menyatakan
“Disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin perbuatan atau tingkah laku
perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan (obedience) terhadap
peraturan-peraturan atau ditetapkan pemerintah atau etika, norma, dan kaidah

yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu”.
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah suatu keadaan tertib dimana keadaan seseorang atau sekelompok orang
yang tergabung dalam organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan
menjalankan peraturan-peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak
tertulis dengan dilandasi kesadaran dan keinsyafan akan tercapainya suatu kondisi
antara keinginan dan kenyataan dan diharapkan agar para pegawai memiliki sikap
disiplin yang tinggi dalam bekerja sehingga produktivitasnya meningkat.

Tujuan disiplin kerja adalah untuk meningkatkan efisiensi kerja
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi.
Sastrohadiwiryo (2009 : 152) menyatakan bahwa secara khusus tujuan disiplin
kerja para pegawai, antara lain :

a. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan organisasi
yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta
melaksanakan perintah manajemen dengan baik,

b. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-
baiknya serta mampu memberikan pelayanan yang maksimum
kepada pihak tertentu yang berkepentingan dengan organisasi
sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya

c. Pegawai dapat menggunakan, dan memelihara sarana dan
prasarana, barang dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya

d. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan
norma-norma yang berlaku pada organisasi

e. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi

sesuai dengan harapan organisasi, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Disiplin kerja dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna
menjaga efisiensi dan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu

dalam itikad tidak baik terhadap kelompok.
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Menurut Sutrisno (2009 : 177) tujuan disiplin kerja yang baik akan tercermin
pada suasana, yaitu :

a. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian
tujuan perusahaan

b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para
karyawaan untuk melaksanakan pekerjaan

c. Besarnya rasa tanggung jawab pada karyawan untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya

d. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas dan rasa
solidaritas yang tinggi dikalangan karyawan

e. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja pada
karyawaan.

Berdasarkan tujuan disiplin kerja maka disiplin kerja pegawai harus
ditegakkan dalam suatu organisasi. Tanpa dukungan organisasi pegawai yang
baik, sulit bagi organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah

kunci keberhasilan suatu perusahaan/organisasi untuk mencapai tujuannya.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Disiplin kerja yang tinggi merupakan harapan bagi setiap pimpinan kepada
bawahan, karena itu sangatlah perlu bila disiplin mendapat penanganan intensif
dari semua pihak yang terlibat dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan dari
suatu organisasi dan juga pemimpin mempunyai pengaruh langsung atas sikap
kebiasaan yang diperoleh pegawai. Kebiasaan itu ditentukan oleh pimpinan, baik
dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun melalui contoh diri pribadi.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan disiplin yang baik, maka pimpinan harus
memberikan kepemimpinan yang baik pula.

Menurut Sutrisno (2009 :89) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

kedisiplinan pegawai suatu organisasi, adalah :
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Besar kecilnya pemberian kompensasi

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya
disiplin.

@ Ao o

Berikut penjelasannya.

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi
Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikontribusikan kepada perusahaan.

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan
dalam menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan
dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin
yang sudah ditetapkan.

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak
ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.
Disiplin tidal akan ditegakkan bila aturan yang dibuat hanya berdasarkan

instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.
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d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan
Bila ada seseorang yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian
pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran
yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin , sesuai
dengan sanksi yang ada , maka semua karyawan akan merasa terlindungi dan
dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan
Dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan,
yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan tugas dengan
cepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara satu
dengan yang lain. Seorang karyawan tidak akan merasa puas dengan hanya
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang , tetapi juga
mereka masih membutuhkan perhatian yang besardari pimpinannya sendiri.

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kebiasaan-kebiasaan yang positif antara lain :
1). Saling menghormati bila bertemu di lingkungan pekerjaan.
2). Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para

karyawan akan turut merasa bangga akan pujian tersebut.

3). Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apalagi

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.
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4). Memberitahu bila ingin meninggalkan kantor kepada teman sekerja,
dengan menginformasikan , kemana dan untuk urusan apa, walau kepada

bawahan sekalipun.

3. Indikator Disiplin Kerja

Dengan diterapkan tata tertib diharapkan dapat menegakkan disiplin
pegawai. Namun, untuk mengetahui apakah pegawai telah bersikap disiplin atau
belum perlu diketahui kriteria yang menunjukkannya. Umumnya, disiplin kerja
dapat terlihat apabila pegawai datang ke kantor teratur dan tepat waktu,
berpakaian rapi ditempat kerja, menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-
hati, menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan dengan
mengikuti cara kerja yang telah ditentukan oleh organisasi dan menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.

Adapun indikator dari disiplin kerja menurut Hasibuan (2009 : 194)
diantaranya :
Tujuan dan Kemampuan
Teladanan Pimpinan
Balas Jasa
Keadilan
Waskat

Sanksi Hukuman
Ketegasan

@ Ao o

Berikut penjelasannya.
a. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai.

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
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menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan
kemampuan pegawai bersangkutan, agar pegawai bekerja dengan sungguh-
sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.

b. Teladanan Pimpinan
Teladanan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.
Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil
serta sesuai kata dengan perbuatannya. Dengan keteladanan pimpinan yang
baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik.

c. Balas Jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai
karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap
organisasi atau pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai semakin baik terhadap
kedisiplinan pegawai yang baik, organisasi harus memberikan balas jasa yang
relatif besar. Kedisiplinan pegawai tidak mungkin baik apabila balas jasa yang
pegawai terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
beserta keluarga. Jadi, balas jasa berperan penting untuk menciptakan
kedisiplinan pegawai.

d. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama

dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam
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memberikan balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang
terciptannya kedisiplinan pegawai yang baik.
e. Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan pegawai organisasi. Dengan pengawasan melekat
berarti atasan langsung harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral,
sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus
selalu hadir ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk,
jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelasaikan
tugasnya. Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja pegawai.
Pegawai merasa mendapat perhatian, bimbingan, pengarahan, petunjuk, dan
pengawasan dari atasannya. Dengan waskat, atasan secara langsung dapat
mengetahui kemampuan dan kedisiplinan setiap individu bawahannya,
sehingga kondute setiap bawahan dinilai objektif. Jadi waskat menuntut
adanya kebersamaan aktif antara pimpinan dan pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi.
f. Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memeihara kedisiplinan pegawai.
Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai akan semakin takut
melanggar peraturan-peraturan organisasi, sikap, dan prilaku indisipliner
pegawai akan berkurang. Berat / ringan saksi hukuman yang akan diterapkan

ikut mempengaruhi baik buruknya kedisiplinan pegawai. Sanksi hukuman
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harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal, dan
diinformasikan secara jelas kepada semua pegawai.
g. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan pegawai. Pimpinan harus berani dan tegas untuk menghukum
setiap pegawai yang indispliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah
ditetapkan. pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi
pegawai indisipliner akan akan disegani dan diakui kepemimpinanya oleh
bawahan.
Dalam pelaksanaan disiplin kerja, peraturan dan ketepatan organisasi
hendaknya masuk akal dan bersifat adil bagi seluruh pegawai. Selain itu,
hendaknya peraturan tersebut juga dikomunikasikan sehingga para pegawai

mengetahui apa yang menjadi larangan dan apa yang tidak.

4. Tingkat dan Jenis Sanksi Disiplin Kerja
Tujuan utama pengadaan sanksi disiplin kerja bagi para pegawai yang
melanggar norma-norma organisasi adalah memperbaiki dan mendidik pegawai
yang melakukan pelanggaran disiplin. Sastrohadiwiryo (2009 : 98) menyatakan
“Sanksi disiplin terdiri atas sanksi disiplin berat, sanksi disiplin sedang, sanksi
disiplin ringan”.Berikut penjelasannya.
1. Sanksi Disiplin Berat
Sanksi disiplin berat misalnya :
a. Demosi jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan atau pekerjaan

yang diberikan sebelumnya.

UNIVERSITASMEDAN AREA



22

b. Pembebasan dari jabatan atau pekerjaan untuk dijadikan sebagai pegawai
biasa bagi yang memegang jabatan.
c. Pemutusan hubungan kerja dengan hormat atas permintaan sendiri tenaga
kerja yang bersangkutan.
d. Pemutusan hubungan kerja tidak dengan hormat sebagai tenaga kerja di
organisasi atau perusahaan.
2. Sanksi Disiplin Sedang misalnya :
a. Penundaan pemberian kompensasi yang sebelumnya telah dirancangkan
sabagaimana tenaga kerja lainnya.
b. Penurunan upah atau gaji sebesar satu kali upah atau gaji yang biasanya
diberikan harian, mingguan atau bulanan.
c. Penundaan program promosi bagi tenaga kerja yang bersangkutan pada
jabatan yang lebih tinggi.
3. Sanksi Disiplin Ringan misalnya :
a.Teguran lisan kepada tenaga kerja yang bersangkutan.
b.Teguran tertulis
c.Pernyataan tidak puas secara tertulis
Menurut Handoko (2006 : 83) menyatakan bahwa ada 3 (tiga) jenis kegiatan
pendisiplinan yaitu:
1. Disiplin preventip adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk medorong para
pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-

penyelewengan dapat dicegah.
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2. Disiplin korektif adalah kegitan yang diambil untuk menangani pelanggaran
terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran lebih lanjut. Dan bertujuan untuk memperbaiki pelanggaran, untuk
menghalangipara pegawai yang lain melakukan kegiatan yang serupa, untuk
menjaga berbagai standar kelompok tetap konsisten dan efektif.

3. Disiplin Progresif adalah suatu kebijakan disiplin yang memberikan hukuman-
hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.
Disiplin progresif ditunjukkan sebagai berikut:

a. Teguran secara lisan kepada penyelia

b. Teguran tertulis, dengan catatan dalam file personalia

c. Skorsing dari pekerjaan satu sampai tiga hari

d. Skorsing satu minggu atau lebih lama

e. Diturunkan pangkatnya

f. Dipecat

Dalam penetapan jenis sanksi disiplin yang akan dijatuhkan kepada

pegawai yang melanggar hendaknya dipertimbangkan dengan cermat, teliti, dan
seksama bahwa sanksi disiplin yang akan dijatuhkan tersebut setimpal dengan
tindakan dan perilaku yang diperbuat. Dengan demikian, sanksi disiplin yang
diberikan kepada pegawai yang diberikan sanksi disiplin tersebut dapat diterima
dengan rasa keadilan. Kepada pegawai yang pernah diberikan sanksi disiplin dan
mengulangi lagi pada kasus yang sama, perlu dijatuhi sanksi disiplin yang lebih

berat dengan tetap berpedoman pada kebijakan pemerintah yang berlaku.
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5. Pengertian Pengawasan

Pengawasan mempunyai arti penting bagi setiap organisasi. Pengawasan
bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna
(efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Manulang (2007 : 102) “Pengawasan adalah suatu proses
untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, penilaiannya dan
mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan rencana-rencana semula”. Sedangkan menurut Siagian (2007 : 54)
“Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan
operasional guna menjamin bahwa berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya”. Pendapat ahli lain menyatakan bahwa
pengawasan adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta
mengembil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya organisasi digunakan paling efektif dan efisien. Handoko (2012 :
55).

Berdasarkan pendefinisian pengawasan atasan maka dapat disimpulkan
bahwa pengawasan atasan merupakan salah satu pekerjaan yang dilaksanakan
dalam kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya semua rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya serta pengambilan tindakan perbaikan bila

diperlukan. Tindakan perbaikan diartikan tindakan yang diambil untuk
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menyesuaikan hasil pekerjaan dengan standar pelaksanaan kegiatan. Tindakan
perbaikan ini membutuhkan waktu dan proses agar terwujud untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Karena laporan-laporan berkala sangat penting sebab dalam
laporan itu dapat diketahui situasi yang nyata. Apabila terjadi penyimpangan,
tindakan perbaikan segera dapat diambil sehingga pencapaian hasil yang
diharapkan organisasi dapat mencapai tujuan.

Tujuan utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang
direncanakan menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-
kelemahan yang dihadapi. Adapun tujuan pengawasan menurut Sukarna (2009 :
95) adalah :

a. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan lancar atau tidak

b. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan

mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang
serupa atau timbulnya kesalahan baru

c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam

planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah
ditentukan

d. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya telah sesuai dengan program

seperti yang telah ditetapkan dalam planning atau tidak

e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan apa

yang telah ditetapkan dalam rencana (standar) dan sebagai tambahan

f. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur atau

kebijaksanaan yang telah ditentukan.
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Tujuan pengawasan menurut Handoko (2012 : 57) adalah:

a.

Meningkatkan kinerja organisasi secara kontinu, karena kondisi
persaingan usaha yang semakin tinggi menuntut organisasi untuk
setiap saat mengawasi kinerjanya

Meningkatkan efisiensi dan keuntungan bagi organisasi dengan
menghilangkan pekerjaan yang tidak perlu atau mengurangi
penyalahgunaan alat atau bahan

Menilai derajat pencapaian rencana kerja dengan hasil aktual
yang dicapai, dan dapat dipakai sebagai dasar pemberian
kompensasi bagi seorang pegawai.

Mengkoordinasikan beberapa elemen atau program yang
dijalankan.

Meningkatkan keterkaitan terhadap tujuan organisasi agar
tercapai.

26

Untuk dapat benar-benar merealisasi tujuan pengawasan, maka pelaksanaan

pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui

kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan

rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk

memperbaikinya, baik pada waktu itu maupun waktu-waktu yang akan datang

(Manulang, 2007 : 104). Berdasarkan pendapat di atas, tujuan pengawasan secara

umum adalah menciptakan suatu efisiensi dan efektivitas dalam setiap kegiatan

dan berusaha agar apa yang direncanakan dapat menjadi kenyataan.

6. Indikator Pengawasan Kerja

Proses pengawasan kerja terdiri dari beberapa tindakan (langkah pokok) yang

bersifat fundamental bagi semua pengawasan. Menurut Handoko (2009 : 90),

indikator-indikator pengawasan kerja adalah :

1) Penetapan standar pelaksanaan/perencanaan, tahap pertama

dalam pengawasan adalah menetapkan standar pelaksanaan,
standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang
dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil
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2) Pengukuran kerja
Pelaksanaan kegiatan penetapan standar akan sia-sia bila tidak
disertai berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan
nyata.
Ada beberapa cara untuk melakukan pengukuran kerja, yaitu:
a. Pengamatan.
b. Laporan-lapor hasil lisan ataupun tertulis
c. Metode-metode otomatis.
d. Pengujian atau dengan pengambilan sampel.

3) Penilaian kinerja
Penlaian kinerja tentunya tak lepas dari motivasi pegawai
sebagai penunjang kepuasan dalam melaksanakan tugas
sehingga mampu menciptakan kinerja yang baik sehingga
menguntungkan bagi perusahaan.

4) Tindakan koreksi
Pengembalian tindakan koreksi yang diperlukan bila
pelaksanaan menyimpang dari standar yang dilakukan oleh
pegawai.

Berdasarkan indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan
mempunyai peranan penting bagi manajemen kepegawaian karena mempunyai
hubungan yang terdekat dengan pegawai-pegawai perorangan secara langsung dan
baik buruknya pegawai bekerja tergantung dari bagaimana ia mengawasi cara
kerja pegawainya dan mendekati para pegawainya agar mereka melaksanakan

pekerjaannya dengan baik dan tidak ada unsur paksaan hanya karena mereka

diawasi.

B. Penelitian Terdahulu

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui
hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat
dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut

peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan
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dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini,
fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah
teknologi informasi. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap
beberapa hasil penelitian berupa tesis dan jurnal-jurnal melalui internet.
Maisyarah (2010), Universitas Medan Area, melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Indosat, Tbk. Divisi Regional Wilayah Barat Medan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0.654. Untuk
regresi berganda menggunakan Adjusted R Square yang disesuaikan dengan
jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu 0.428 yang
berarti 42,8 % variasi variabel terikat (kinerja karyawan) mampu dijelaskan oleh
variabel independen pengawasan dan disiplin 57,2 % lagi dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan uji Fhing sebesar 9,988 dan Fipe sebesar 4,08
sehingga Fhiwung™> Fravel (9,988 > 4,08) pada a = 5%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pegawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. Indosat, Tbk. Divisi Regional Wilayah Barat
Medan.

Eli Sasmita (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
PengawasanTerhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada CV. Cifa Digayo Jl. Binjai
Km 13.8 Medan”menyatakan bahwa Hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Pengawasan berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja karyawan pada CV. Cifa Digayo JI.
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Binjai Km 13.8 Medan. Dan sumbangan variabel Pengawasan terhadap variabel
Disiplin Kerja Karyawan adalah sebesar 54,8% dan sisanya sebesar 45,2%
merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu
tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan,balas jasa, keadilan, sanksi hukum,

ketegasan, dan hubungan kemanusiaan.

C. Kerangka Konseptual

Pengawasan merupakan salah aktivitas penting dalam manajemen, dimana
pengawasan yang baik menjadi aktivitas yang dapat mengawasi agar operasional
perusahaan dapat berjalan lancar. Pengawasan mempunyai peranan penting bagi
manajemen kepegawaian karena mempunyai hubungan yang terdekat dengan
pegawai-pegawai perorangan secara langsung dan baik buruknya pegawai bekerja
tergantung dari bagaimana ia mengawasi cara kerja pegawainya dan mendekati
para pegawainya agar mereka melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan tidak
ada unsur paksaan hanya karena mereka diawasi.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penerapan pengawasan yaitu
kedisiplinan kerja karyawan. Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi
tolak ukur untuk mengetahui apakah peran manajer atau pimpinan secara
keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak. Keterkaitan antara

pengawasan dan disiplin kerja dapat digambarkan sebagai berikut :

Pengawasan Disiplin Kerja
(X) (Y)

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas, maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Ada pengaruh pengawasan secara signifikan terhadap disiplin kerja pada
PT. Wilmar Benih Indonesia.”
Ho : Tidak ada pengaruh pengawasan secara signifikan terhadap disiplin kerja

pada PT. Wilmar Benih Indonesia
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